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ABSTRAK

IDENTIFIKASI GEN YANG MENGONTROL LEBAR GABAH DENGAN
MENGGUNAKAN GALUR INTROGRESI ORYZA GLUMAEPATULA PADA PADIL
Identifikasi gen yang mengontrol lebar gabah padi telah dilakukan dengan menggunakan galur
introgresi padi liar Oryza glumaepatula dan bantuan marka RFLP (Restriction Fragment Length
Polymorphism). Galur introgresi tersebut mempunyai background genetik Oryza sativa, cv.
Taichung 65. Gen yang diidentifikasi diberi nama width of kernel yang disingkat dengan wk(t).
Pada lokus wk(t) alil Taichung 65 yang mengekspresikan gabah lebar bersifat resesif sedangkan
alil Oryza glumaepatula yang mengekspresikan gabah agak ramping bersifat dominan. Gen wk(t)
terletak diantara marka Y1060L dengan R566 dan co-segregated dengan marka R569 dan C1004
pada khromosom 5.

ABSTRACT

IDENTIFICATION OF A GENE CONTROLLING KERNEL WIDTH USING ORYZA
GLUMAEPATULA INTROGRESSION LINES IN RICE. Identification of the gene for kernel
width was conducted using Oryza glumaepatula introgresion lines with a help of RFLP markers.
The genetic background of these lines was Oryza sativa, cv. Taichung 65. The identified gene was
designated as width of kernel (wk(t)). At this locus, the Taichung allele expressing wide kernel
was recessive while the Oryza glumaepatula allele expressing narrow kernel was dominant. The
wk(t) was located between YIO60L and R566, and co-segregated with R569 and C1004 on

chromosome 5.

PENDAHULUAN

Ukuran gabah merupakan bagian dari
komponen hasil dan merupakan salah satu krite-
ria dalam menentukan kualitas gabah padi. Ba-
tasan ukuran gabah yang disukai sangat luas, ter-
gantung kepada konsumen. Walaupun demikian
kebanyakan konsumen dari sebagian besar Asia
Tenggara, China dan Amerika lebih menyukai
bentuk gabah yang ramping, sedangkan konsu-
men dari Jepang, Korea dan Taiwan lebih menyu-
kai bentuk gabah yang lebar. Setelah dimasak,
gabah ramping cenderung menjadi kering, halus
dan berderai, sedangkan gabah yang medium
atau yang lebar cenderung menjadi bergumpal,
basah dan kenyal (1). Variasi yang besar pada
ukuran gabah sangat diperlukan dalam program
pemuliaan tanaman baik untuk meningkatkan
produksi maupun untuk meningkatkan kualitas
gabah sesuai dengan selera.

Keragaman genetik yang diekspresikan da-
lam bentuk variasi yang besar dari suatu sifat da-
pat diciptakan antara lain dengan persilangan.
Melakukan beberapa kali persilangan balik pada

induk recurrent menjadikan porsi genom tanaman
donor semakin kecil dan bahkan hanya tinggal
sepotong saja pada keturunannya. Tanaman atau
galur yang mengandung potongan kecil genom
atau khromosom yang berasal dari tanaman do-
nor disebut juga galur introgresi. Dengan bantuan
marka DNA, posisi potongan khromosom yang
diintrogresikan tersebut pada peta khromosom
dapat diketahui. Melalui seleksi, posisi potongan
khromosom yang diintrogresikan itu dapat men-
jadi bervariasi sehingga secara bersama-sama
dapat menutup semua genom tanaman donor.
Galur introgresi yang komplet dapat digunakan
selain untuk mengidentifikasi berbagai sifat ta-
naman seperti aborsi gamet pada padi (2), umur
tanaman padi (3), komponen hasil tanaman tomat
(4), juga dapat digunakan sebagai material dasar
pada program pemuliaan tanaman (5).

SOBRIZAL dkk. (6) mengembangkan galur
padi introgresi dimana Oryza glumaepatula seba-
gai induk donor dan Taichung 65 sebagai induk
recurrent. Oryza glumaepatula adalah sejenis padi
liar dari Brazil yang mempunyai bentuk gabah
yang sangat ramping, sedangkan Taichung 65
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adalah padi Japonika dengan bentuk gabah agak
lebar. Pada penelitian ini, dengan menggunakan
galur introgresi padi Oryza glumaepatula diiden-
tifikasi suatu gen yang mengontrol lebar gabah.

BAHAN DAN METODA

Bahan tanaman yang digunakan adalah ga-
lur introgresi padi Oryza glumaepatula (6). Galur
introgresi yang membawa potongan khromosom
Oryza glumaepatula pada chromosom 2 dan 5 disi-
langkan dengan Taichung 65. Segregasi tanaman
yang memiliki gabah lebar dan gabah agak ram-
ping diamati pada populasi F,. Kesesuaian per-
bandingan segregasi diuji dengan Chi-square.

Untuk mengetahui posisi gen yang me-
ngontrol lebar gabah, analisa RFLP (Restriction
Fragment Length Polymorphism) dilakukan pada
56 tanaman F,. Untuk keperluan analisa tersebut
DNA diekstraksi dari daun setiap tanaman F, dan
daun tanaman induknya dengan menggunakan
metoda CTAB (cetyltrimethyl amonium bromida)
seperti yang dikemukakan oleh ROGERS dan
BENDITH (7). DNA vyang diperoleh didigesti
dengan enam macam enzim restriksi (BamHI,
Bglll Dral EcoRI, EcoRV, HindlIll), dielektrofo-
resis pada 0,8% agarose gel, dan dibloting pada
nilon membran dengan menggunakan metoda
SOUTHERN (8). Prob DNA yang digunakan
adalah prob DNA yang sudah dipetakan oleh
HARUSHIMA, dkk. (9). Prob tersebut diisolasi
dari plasmid dan diradiolabel dengan [**P]-dCTP
secara metoda random hexamer (10). Prob yang
sudah dilabel dihibridisasi dengan DNA tanaman
yang sudah dibloting pada nilon membran. Sete-
lah dihibridisasi, membran dicuci dengan larutan
6 x SSC. 0,2 % SDS selama 30 menit (dua kali),
dan 2 x SSC. 0,2 % SDS selama satu jam, se-
lanjutnya diekspos pada x-ray film selama lebih
kurang 24 jam, dan seterusnya diamati segregasi
pola pita Taichung 65 dan Oryza glumaepatula
yang muncul pada x-ray film. Soft ware MAP-
MAKER/EXP 3.0 (11) digunakan untuk meng-
analisa keterkaitan (linkage) dan memetakan gen
yang mengontrol lebar gabah berdasarkan pola
segregasi marka dan penotipe tanaman pada po-
pulasi F,.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Padi liar Oryza glumaepatula (IRGC105668)
mempunyai bentuk gabah sangat ramping
dengan ukuran lebih kurang 10,0 x 2,5 mm,
sedangkan Taichung 65 mempunyai bentuk
gabah lebar dengan ukuran lebih kurang 7,8 x 3,8
mm. Pada populasi F, dari persilangan galur
introgresi Oryza glumaepatula yang membawa

potongan khromosom Oryza glumaepatula pada
khromosom 2 dan 5 dengan Taichung 65 terlihat
segregasi antara tanaman yang mempunyai gabah
lebar dengan ukuran lebih kurang 7,8 x 3,8 mm
dan tanaman yang mempunyai gabah agak
ramping dengan ukuran lebih kurang 7,8 x 3,4
mm (Tabel 1, Gambar 1). Karena genom atau
potongan khromosom Oryza glumaepatula yang
masuk pada populasi F, hanya pada khromosom
2 dan 5, sedangkan genom yang lainnya adalah
genom Taichung 65, maka diduga perbedaan
lebar gabah antara 3,8 dengan 3,4 mm
disebabkan oleh gen yang terletak pada potongan
khromosom Oryza glumaepatula tersebut. Pada
tabel 1 terlihat tanaman dengan gabah lebar
sebanyak 17 tanaman dan tanaman dengan gabah
agak ramping sebanyak 39 tanaman. Hasil ini
sesuai dengan segregasi mono-genik (1 : 3)
menunjukkan bahwa lebar gabah pada penelitian
ini dikontrol oleh satu gen.

Dari analisa linkage antara gabah lebar
dengan marka RFLP pada khromosom 2 dan 5
terlihat bahwa lebar gabah co-segregated dengan
marka RFLP C1004 pada khromosom 5 (Tabel 2).
Pada marka C1004, tujuh belas tanaman yang
mempunyai gabah lebar membawa alil Taichung
65 homozigot, dan tiga puluh sembilan tanaman
yang mempunyai gabah agak ramping membawa
alil  Oryza  glumaepatula  homozigot atau
heterozigot. Hasil ini lebih menegaskan lagi
bahwa sifat gabah lebar pada penelitian ini
dikontrol oleh satu gen. Taichung 65 dengan
gabah lebar mempunyai alil resesif sedangkan
Oryza glumaepatula mempunyai alil yang
dominan.

KAJIYA, dkk. (12) melaporkan bahwa gen
wgl(t), mengontrol lebar gabah, diidentifikasi
dengan menggunakan progeni yang berasal dari
persilangan balik antara varietas Nipponbare
dengan Kasalath, terkait dekat sekali dengan
marka YIO60L pada khromosom 5. Dengan
demikian, Dbesar kemungkinan gen yang
mengontrol lebar gabah pada penelitian ini alelik
dengan gen wgl(t) tersebut. Sungguhpun
demikian gen mengontrol lebar gabah yang
diidentifikasi pada penelitian ini untuk sementara
diberi nama width of kernel yang disingkat dengan
wk(t) sampai dilakukan allelic test diantara kedua
gen ini untuk membuktikan apakah kedua gen
tersebut alelik atau tidak.

Untuk memetakan gen wk(t), dilakukan
analisa RFLP antara lebar gabah (wk(t)) dengan
marka RFLP yang terletak disekitar C1004 pada
khromosom 5. Hasil analisa menunjukkan bahwa
gen wk(t) terletak diantara marka YI060L dengan
R566, dengan jarak 15,7 dan 6,4, berturut-turut
(Gambar 2).

52



Risalah Pertemuan Ilmiah Penelitian dan Pengembangan Aplikasi Isotop dan Radiasi, 2003

Oryza glumaepatula mempunyai gabah
sangat ramping, yaitu dengan ukuran lebih ku-
rang 10,0 x 2,5 mm. Sedangkan tanaman F, yang
membawa alil Oryza glumaepatula pada lokus
wk(t) hanya mempunyai gabah agak ramping,
dengan ukuran lebih kurang 7,8 x 3,4 mm. Ber-
dasarkan hal ini dapat diduga bahwa masih ada
gen lain yang berperan dalam menentukan lebar
atau ukuran gabah selain gen wk(t) yang sudah
diidentifikasi. Untuk mempelajari dan mengeta-
hui gen lain tersebut perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut dengan menggunakan galur-galur lain
dari galur introgresi Oryza glumaepatula.

Pada populasi F, yang dianalisa, terlihat ju-
ga bahwa gabah agak ramping terkait erat sekali
dengan sifat berbulu (awned) (Gambar 1). Gen
yang mengontrol bulu ini kemungkinan gen
An7(t) yang diidentifikasi oleh KURAKAZU, dkk.
(13) dengan menggunakan galur introgresi padi
liar Oryza meridionalis.

KESIMPULAN

Dengan menggunakan galur introgresi Ory-
za glumaepatula dan bantuan marka RFLP telah
diidentifikasi suatu gen yang mengontrol lebar
gabah padi. Gen tersebut diberi nama width of
kernel (wk(t)). Gen wk(t) terletak diantara marka
Y1060L dengan R566 pada khromosom 5.

Tabel 1. Segregasi bentuk lebar gabah pada populasi
F, dari persilangan galur introgresi Oryza

glumaepatula dengan Oryza sativa, cv.
Taichung 65.

Populasi Penotipe Tanaman Total X2
Gabah Gabah agak (1:3)
lebar ramping

F2 17 39 56 0,86
Tabel 2. Hubungan antara lebar gabah dengan geno-

tipe pada C1004 pada populasi F, dari persi-
langan galur introgresi Oryza glumaepatula
dengan Oryza sativa, cv. Taichung 65.

Penotipe Genotipe pada C1004
TT TG GG
gabah lebar 17 0 0
Gabah agak ramping 0 31 8
Keterangan;

TT, TG dan GG adalah alil Taichung 65 homozigot,
heterozigot dan Oryza glumaepatula homozigot.

(Lebar)

(Agak ramping)

Gambar 1. Penotipe gabah agak ramping dan gabah
lebar ditemukan Segregasi pada populasi
F, dari persilangan galur introgresi Oryza

glumaepatula dengan Oryza sativa cv.
Taichung 65.
58
cM
Y1060L
CEN 15.7
wk (t)
sl R3569 C1004
R566
5L

Gambar 2. Linkage map khromosom 2 yan memper-
lihatkan lokasi wk(t). Framework map
dikutip dari Harusima, dkk. ( 9).
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DISKUSI
MASRIZAL dah menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan

Setelah diketahui gen yang mengontrol
lebar gabah, WKk(t) ini, apakah tidak perlu di re-
gistrasi di tingkat internasional, atau dipublika-
sikan secara luas ? Supaya penemuan ini tidak
diklaim oleh orang lain menjadi penemunya.

SOBRIZAL

Gen Wk(t) perlu diregistrasi di tingkat
internasional dan dipublikasi secara luas karena
penemuan ini dikerjakan bersama-sama dengan
Universitas Kyushu dan dilakukan di Universitas
Kyushu, maka pengajuannya tentu juga melalui/
bersama Universitas Kyusu. Untuk itu kami su-

untuk registrasi tersebut. Registrasi biasanya di-
lakukan di IRRI (Internationan Rice Reseacrh
Institute).

A. NASROH

Hubungan teknik ini dengan teknik isotop
dan radiasi tidak tampak dalam pendahuluan
maupun pembahasan. Karena diketahui bahwa
sifat gabah ramping bersifat dominan. Apakah
dapat dikatakan bahwa kecenderungan mutasi
radiasi menuju ke gabah gemuk ? Karena kalau
tidak salah mutasi radiasi cenderung menuju
resesif. Kalau benar, apakah hal ini tampak da-
lam praktek ?
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SOBRIZAL

- Isotop *P digunakan untuk melabel marka
RFLP yang digunakan.

- Berdasarkan pengalaman, memang kecende-
rungan mutasi radiasi menuju ke arah resesif
(Ismachin, personel komunikasi) tetapi bukan
berarti selalu dari gabah ramping ke gabah ge-
muk, karena sifat gabah ramping tidak selalu
dominan. Kebetulan saja gen Wk(t) pada khro-
mosom 5 sifat ramping yang dominan, tetapi
pada penelitian kami yang lain (belum dipu-
blikasi) kami menemukan juga gen yang me-
ngontrol lebar gabah terletak pada khromoson
2. Disini gabah gemuk yang bersifat dominan.

BAKHTIAR

Berdasarkan analisis X* segresi gen pe-
ngontrol lebar gabah mengikuti Hk mandel 3:1
dan disebutkan dikontrol oleh satu gen. Kenapa
Bapak masih meragukan hasil penelitian tersebut
(dikontrol oleh satu gen), sehingga masih disaran-
kan untuk meneliti ulang keterlibatan gen-gen
lain dalam mengontrol lebar gabah ?

SOBRIZAL

Kami tidak meragukan hasil penelitian
yang sudah kami lakukan. Kami tidak menyaran-
kan untuk meneliti ulang. Yang kami sarankan
adalah mengidentifikasi gen lain yang mengon-
trol lebar gabah dengan mengunakan galur intro-
gresi yang lain; karena ukuran gabah Oryza glu-
mepatula (induk donor) + 10 x 2,5 mm, oryza
sativa Cv. Taichung 65 (induk recurrent) + 7,8 x
3,8 mm, sedangkan ukuran gabah IL 99 yang
digunakan pada penelitian ini + 7,8 x 3,4 mm.
Berarti masih ada gen lain yang mengontrol lebar
gabah selain Wk(t) yang sudah diidentifikasi.

AGUS DARMAWAN

Sebelumnya saya mengucapkan selamat
kepada Bapak yang telah menemukan gen yang
diberi nama width oh kernet. Bagaimana rasa
dan hasil persilangan dan ukuran dari gabah padi
tersebut dan apakah hasil riset Bapak bisa dite-
rapkan di Indonesia ?

SOBRIZAL

Terima kasih atas ucapan selamatnya.

- Rasa nasi padi IL 99 atau persilangannya saya
belum mencoba karena kami berkonsentrasi
hanya pada lebar gabah.

- Saya belum mencoba menerapkan di Indo-
nesia walaupun banyak kendalanya, terutama
fasilitas penelitian dan dana.

MARIA LINA

- Apabila dipakai introgresi lain, apakah marka
RFLP-nya sama untuk mengekpresikan gen
yang sama ?

- Mengingat pemakaian marka RFLP adalah
mahal, apakah mungkin untuk melanjutkan
galur introgresi lain ataupun gen lain yang
mengepresikan gabah lebar ?

- Apakah mungkin untuk mengklon gen Wk (T)
sehingga dapat dengan mudah untuk meng-
ekspresikannya pada tanaman padi lain yang
produksi gabahnya kurang baik ?

SOBRIZAL

- Kalau digunakan galur introgresi lain tujuan-
nya untuk mengidentifikasi gen lain, tentu
markanya akan berbeda.

- Memang pengunaan marka RFLP mahal, teta-
pi kalau kita ingin mengidentifikasi gen lain
dengan menggunakan galur introgresi lain ten-
tu mungkin saja bisa dilakukan.

- Mengklon gen vyang sudah diidentifikasi
mungkin saja memang arah kegiatan dari part-
ner kita (Universitas Kyushu) ke arah kloning.
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